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BEBERAPA ASPEK KESEHATAN RAKJAT 

DI 

INDONESIA. 

Motto: Men are the most valuable 
possession of a State and their 
health is their most valuable 
possession, 
Piarron de Chamotuset. 1754 

Sedjak Indonesia merdeka dan berdaulat telah banjak kemadjuan 
jang tertjapai. Irian Barat telah kembali ke pangkuan Ibu Pertiwi, 
keamanan dalam Negeri hampir seluruhnja pulih kembali, dibidang 
pendidikan kita madju pesat; karena kehausan akan pendidikan dise­ 
gala tingkat kita sekarang terus menerus kekurangan gedung, penga­ 
djar dan peralatan. Dalam bidang kesehatan dapat ditjatat: framboesia, 
suatu penjakit jang menimbulkan disabling telah dapat kita kuasai, 
pes praktis terbasmi, sekarang tinggal surveillancenja sadja. Hasil 
pembasmian malaria di Djawa, Bali dan Lampong setidak-tidaknja 
memberi stimulans untuk madju terus. Alangkah pesatnja kemadjuan 
pembangunan di Negara kita, bila dari dahulu sampai sekarang kita 
disamping membangun tidak terpaksa melakukan perdjuangan fisik dan 
harus memerangi wabah-wabah penjakit jang menjerang rakjat kita. 

Memang telah banjak jang kita tjapai, tetapi masih lebih banjak 
lagi jang harus diselesaikan. Masih banjak manusia di Indonesia jang 
mendjadi korban dari penjakit-penjakit jang dapat ditjegah, jang tidak 
hanja menimbulkan pnderitaan individueel jang berat, tetapi menim­ 
bulkan kerugian ekonomis jang besar sekali dan mengganggu stabilitas 
dan keamanan Negara. 

Biarpun sukar sekali untuk memperhitungkan kerugian untuk satu 
Negara jang ditimbulkan oleh suatu penjakit dalam djumlah uang, 
saja akan mentjoba memberikan sekedar gambaran. 

Dari tjeramah Dr. Soerono, Direktur Technis Komando Pembas­ 
mian Malaria (KOPEM) pusat jang diutjapkan di Semarang pada 
tanggal 24 April 1958 saja kutip sebagai berikut: 

Untuk Propinsi Djawa-Timur, sebelum dimulai usaha pemberan­ 
tasan malaria ditaksir bahwa 50% dari penduduknja rata-rata sekali 
setahun dihinggapi penjakit malaria. Kalau dari angka ini diambil 
sepertiganja sebagai tenaga jang produktif dan l kali serangan malaria 
berlangsung 7 hari, maka didasarkan pada djumlah penduduk pada 
waktu itu (18 djuta), kerugian djam kerdja (didasarkan pada 7 djam ker­ 
dja sehari) jang disebabkan malaria itu berdiumlah 3 djuta y 1 X I = 
147 djuta djam kerdja. Saudara dapat membajangkan berapa besarnja 
kerugian produksi dan pengaruhnja terhadap ekonomi. 
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1. Masalah penjakit rakjat endemis dan epidemis jang menjebabkan 
banjak penderitaan dan angka kematian jang besar. 

2. Masalah makanan rakjat dengan pengertian bahwa kesehatan jang 
sempurna akan mustahil tertjapai tanpa makanan jang baik dalam 
arti kesehatan. 

3. Masalah kematian anak jang tinggi, terutama sangat tinggi pada 
golongan baji hingga umur 1 tahun. 

Dengan sendirinja masalah jang 3 ini saling djalin mendjalin dan 
saling pengaruh mempengaruhi, djuga dengan masalah-masalah kese­ 
hatan lainnja jang tidak disebut disini. 

Kesehatan Rakjat harus pula dilihat dari sudut kebahagiaan dan 
kesedjahteraan individu dan masjarakat, serta dari sudut ekonomi 
Negara. 

Sekarang timbul pertanjaan: tjara bagaimana kita harus meng­ 
hadapi dan menanggulangi kesemuanja itu. Sudah barang tentu hal itu 
harus disesuaikan dengan pelaksanaan seluruh program pembangunan 
semesta berentjana dari Pemeritah dan dengan politik Negara jaitu 
PANTJA SILA". 

Dalam hubungan Kesehatan Rakjat, maka kita berbahagia semen­ 
djak tahun 1960 telah memiliki suatu Undang-Undang, jait UU. no. 9 
tahun 1960 tentang Pokok-Pokok Kesehatan jang pada pasal 1 
menjatakan: 

Tip-tiap warga negara berhak memperoleh deradjat kesehatan 
jang setinggi-tingginja dan perlu diikut sertakan dalam usaha-usaha 
kesehatan Pemerintah. 

Pertanggungan djawab Pemerintah ditjantumkan pada pasal-pasal 
selandjutnja (pasal 4 ajat a dan b), jang dengan tegas mengatakan 
Pemerintah memelihara dan mempertinggi Kesehatan Rakjat dengan 
menjelenggarakan dan menggiatkan usaha-usaha dalam lapangan: 

a) pemberantasan dan pentjegahan penjakit 
b) pemulihan kesehatan 

Kesemuanja ini berarti bahwa Kesehatan Rakjat merupakan masalah 
jang harus dihadapi oleh Pemerintah bersama-sama dengan Rakjat. 

Filsafah jang terkandung dalam Undang-Undang tentang Pokok­ 
Pokok Kesehatan kita ini sudah mengakui filsafah jang modern, ja'ni: 
bahwa kesehatan harus dilihat dari sudut keseluruhannja (fisik, men­ 
taal dan sosial) dan demikian pula pemetjahannja. 

Sesuai dengan filsafah didunia kesehatan internasional maka tidak 
dipisah-pisahkan lagi setjara prinsipieel usaha kuratif dan usaha pre­ 
ventif. Istilah-istilah "total health" an "total medicine" sudah mendjadi 
istilah jang lazim dipergunakan di dunia kesehatan international. 

Sungguhpun sepintas lalu dianggap sukar, sebaliknja dalam pelak­ 
sanaan usaha kesehatan harus diadakan urutan prioritas, sesuai pula 
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manusia diseluruh Asia Tenggara. Karena itu menurut Dr. Baity dari 
WHO-Head Quarter di Geneva memang tindakan preventif jang tertjepat 
memberi hasil, paling effektif dan paling murah adalah environmental 
sanitation (hygiene lingkungan hidup). 

Untuk pertama kali usaha hygiene lingkungan untuk memberantas 
penjakit dipraktekkan oleh Chadwick dalam tahun 1842. Ia pertjaja 
bahwa pasti ada hubungan antara kotoran (sampah) dengan penjakit 
dan bahwa jang menjebabkan penjakit itu adalah miasma, bahan kimia 
jang berasal dari bahan kimia organik (sampah) jang berada dalam 
dekomposisi. Biarpun kemudian ternjata miasma-theori ini tidak benar, 
tetapi jang tetap benar adalah adanja hubungan antara kotoran (sam­ 
pah), sebagai tempat berkembang biak serangga dan hewan-perantara 
penularan penjakit, dengan penjakit manusia. Karena theori Chadwick, 
maka berkembanglah practical sanitation jang membawa sukses jang 
besar. Dengan semata-mata usaha pembersihan sampah dan pemberian 
air jang baik, maka epidemi-epidemi cholera dan typhus abdominalis 
jang di Europa menimbulkan ravage pada waktu itu, dapat diredakan. 

Betapa pentingnja pengaruh dari pada air terhadap kesehatan dan 
kesedjahteraan rakjat digambarkan djelas sekali dalam laporan-laporan 
WHO, djuga pada World Health Assembly tahun ini. Waterborne 
diseases, jaitu typhus abdominalis, paratyphus, dysenteria amoebica dan 
bacillaris, cholera, paracholera Eltor dan penjakit-penjakit lainnja 
dengan gedjala diarrhae di "Negara-Negara Jang Sedang Berkembang" 
termasuk Indonesia, masih tetap merupakan penjebab kematian jang 
penting. 

Diseluruh dunia tiap tahun 500 djuta orang diserang penjakit-penja­ 
kit waterborne ini dengan menjebabkan kematian 5 djuta baji. 

Oleh sebab itu kita tidak dapat lagi dalam soal air ini menggantung­ 
kan diri semata-mata kepada pemberian/persediaan dari Tuhan Jang 
Maha Kuasa dan Maha Asih, tetapi kita pun harus berusaha sekeras­ 
kerasnja untuk mendapatkan air itu sebanjak-banjaknja dan sebaik­ 
baiknja. 

Menurut "Public Health Paper" no. 23 dari World Health Organi­ 
zation keluaran 1963 tentang penjelidikan mengenai "Watersupply 
Conditions and Need in 75 Developing Countries", umumnja hanja ± 
30% dari penduduk kotanja dan kurang dari 10% dari seluruh pendu­ 
duknja mendapat air jang hygienis baik. Keadaan ini djuga benar untuk 
Indonesia. Persediaan dan penjaluran air jang baik ke rumah-rumah 
penduduk, terutama di kota-kota besar, telah mentjapai titik dimana 
kekurangannja merupakan bahaja terhadap kesehatan dan perkem­ 
bangan ekonomi. 

Karena itu soal persediaan air jang hygienis baik dan tjukup untuk 
rakjat harus didjadikan tugas dan kewadjiban nasional dan diberi prio­ 
ritas jang tinggi, tidak hanja untuk menjukupi kekurangan jang ada 
sekarang, tetapi djuga tjukup untuk tambahan penduduk dimasa jang 
akan datang. Persoalan ini tidak kurang pentingnja dari pada pemberan­ 
tasan penjakit patek, malaria, tuberculose, tjatjar dan pangan, sebab 
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ileh oleh rakjat prodeo, 
t madju, dan tentu harus 
ma 

ir minum memang mahal. 
ma, tetapi pemberian air 
pada aspek bedrijfnja 
si untuk air minum dalam 
donomi dan kemakmuran. 
harus diperoleh rakjat 
ajaan dengan peraturan­ 
ilak dapat dipertahankan 
egai di Surabaja, dimana 
ala besar, jang umumnja 
tg paling mampu, harus 
gkutair dengan harganja 
i Rp. 250 per m. kubik 
ubik. 

u tidak masuk dalam kas 
itu mengakibatkan pem­ 
dengan segala akibatnja 
rakjat perlu ditjari djalan 
ni 

kurang pentingnja hubu­ 
mpukan sampah jang tak 
s karena pandangan dan 
sehatan sebagai tempat 
ra penularan penjakit. 
r-faktor suhu dan kelem­ 
terus terdapat), mendjadi 
i binatang perantara jang 

memindahkan berbagai 
kanannja, alat-alat jang 
elah mengandung kuman 
akanan dan minumannja 
born diseases sering pula 

uk Djawa-Timur dihing­ 
maka soal kebersihan ini 

nberantasan/pentjegahan 
dipergunakan vaksinasi 

al penjakit-penjakit jang 
ersihan, termasuk peme­ 
an mungkin lebih penting 
ractical sanitation sedjak 
n ratusan ribu vaksinasi 
kan tetapi penjakit Eltor 

t 
I 

I 
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Dalam tahun 1961 dilaporkan di Djawa-Timur 1044 casus klinis 
Eltor dengan bacteriologis positif Eltor 45. Jang meninggal dunia 115. 
Biarpun memang bukan semuanja kedjadian gastroenteritis disebabkan 
kuman vibrio Eltor, tetapi angka positif jang rendah itu disebabkan 
tidak semua faeces dari penderita dengan berbagai alasan, dikirim ke 
laboratorium untuk pemeriksaan bacteriologis. 

Untuk tahun 1962 angka-angka itu masing-masing 6365, 1030 dan 
991, sedang untuk tahun 1963 angka penderita adalah 4293, dengan kema­ 
tian 663 ; djumlah positif Eltor tidak disebut. Tidak diketahui berapa 
persen dari djumlah penduduk di daerah jang diserang mendapat vak 
sinasi, Di kota Surabaja dalam tahun 1962 diberikan chotypa vaksinasi 
pada 78766 orang termasuk murid-murid sekolah, dalam tahun 1963 
pada 77419 orang, ini berarti hanja ± 8% tiap tahun dari penduduk 
jang tertjakup dalam masa-aksi ini, Kalau angka ini ditambah dengan 
angka jang sama, ja'ni mereka jang minta pertolongan di poliklinik­ 
poliklinik, rumah-rumah sakit dan dokter-dokter partikelir, maka angka 
ini mendjadi 16 %, akan tetapi tetap djauh dari angka ± 80 % jang 
diharuskan menurut sjarat ilu kesehatan, djika dari tindakan massaal­ 
preventif itu diharapkan hasil jang memuaskan. 

Typhus abdominalis dan paratyphus A-pun di kota Surabaja masih 
tetap endemis. Jang dilaporkan resmi dalam tahun 1962 ada 703 casus, 
dalam tahun 1963 483 casus. Terhadap penjakit-penjakit inipun tiap 
tahun dilakukan vaksinasi. 

Saudara-saudara djangan salah faham, seolah-olah saja anti massa­ 
vaksinasi, Sebagai seorang dokter itu tidak mungkin, tetapi sebagai 
orang jang selama 12 tahun bekerdja sebagai public health administrator 
saja wadjib senantiasa memperhitungkan/memperbandingkan beaja jang 
dikeluarkan dengan hasil jang ingin ditjapai dengan sesuatu usaha/ 
tindakan. 

Mermang penjakit menular dapat diberantas dengan vaksinasi, asal 
ditjukupi beberapa sjarat, jaitu : 

1. diadakan basic vaksinasi jang baik terlebih dahulu. 
2. kemudian vaksinasi itu harus diulangi tiap tahun. 
3. tiap kali diadakan vaksinasi minimum 80% dari penduduk harus 

tertjakup. 

Kalau 3 sjarat itu ta' dapat ditjukupi, maka haasilnja tidak akan 
memuaskan. 

Kalau Indonesia misalnja ingin melenjapkan penjakit typhus abdo­ 
minalis dengan djalan vaksinasi, maka tiap tahun untuk vaksinnja sadja 
harus disediakan beaja 80 djuta X Rp. 4,= Rp. 320 djuta. Dengan 
ongkos-ongkos lain, personalia, peralatan dan pengangkutan angka ini 
mudah meningkat mendjadi Rp. 500 djuta lebih. Andai kata tiap-tiap 
tahun dapat disediakan beaja dan vaksin sebanjak itu, belum tentu pula 
program jang demikian organisatoris dan technis dapat dilaksanakan, 
biarpun mungkin dalam masjarakat jang terbatas program jang demikian 
itu tetap perlu dipertimbangkan, asal dalam pelaksanaan sungguh-sung­ 
guh dapat dipenuhi 3 sjarat jang telah dikemukakan tadi. 
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baik dan pemeliharaan 
erborn, flyborn dan food­ 
mmanent, sebagai jang kita ans sudah djauh kema­ 
rakjat. Maka -kemudian 
untuk melindungi direct 
ag penderita. Djalan ini 
ebih murah dan effektif. 

ang biak matjam-matjam 
a tidak mengherankan di 
gkutan dan pemeliharaan 
kus. Tikus bukan hanja 
nan, tetapi djuga dapat 

penjakit WEIL dan last 
sa didahului oleh epidemi 

ah disamping pemberian 
t penting dan jang harus 
ingan sebaik-baiknja dan 
lam hubungan ini rakjat 
baik-baiknja. Sukses dari 
massa-aksi lainnja, hanja 
a sendiri aksi itu 

tuhkan oleh rakjat untuk 
an, maka itu adalah: 

aik untuk diminum dan 
luan lain dalam rumah 

g kuman-kuman penjakit 
tan sendirinja bahan ma­ 
n saja uraikan nanti, 

an perlindungan terhadap 
erangan binatang-binatang 
ast memberi kesenangan 
da didalam kemampuan 

jang berasal dari manusia 
, pekarangan dan djalan­ 
r jang tergenang. Dengan 
gga (lalat, njamuk, kutu 

t 
L 

dll-sebagainja) jang dapat memindahkan kuman-kuman penjakit 
dari orang sakit baik langsung, maupun tidak langsung, dapat 
ditjegah perkembangannja. 
Untuk lebih meresapkan dan lebih menimbulkan pengertian betapa 

pentingnja hygiene lingkungan hidup dalam hubungan pemeliharaan 
kesehatan rakjat saja akan menjiteer utjapan-utjapan jang tepat sekali 
dari seorang ahli kesehatan, jang bunjinja sebagai berikut: 

1. Urgently needed today, to safeguard our health tomorrow is a 
positive environmental approach to health. 

2. Fundamental to health is control of the environment. 
3. First in control of the environment is sanitation. 
4. The clean man in the clean home, in the clean neighbourhood 

promotes not only health, but security, pride and happiness for 
himself, his family and the entire community. 

5. Cleanliness and sanitation of the total environment are measure­ 
ments of a nation's culture. 

Memang di Indonesia masih banjak sekali penjakit-penjakit jang 
digolongkon pada waterborn-, flyborn-, foodborn-, fleaborn-dan mos­ 
quitoborn diseases jang sebagai telah berulang-ulang saja katakan, tidak 
perlu diderita dan setjara mudah dapat diberantas dengan djalan 
kebersihan. 

Kepentingan air dan pembuangan sampah untuk pemeliharaan 
kesehatan rakjat tjukup saja djelaskan, Tetapi pelaksanaan usaha 
hygiene lingkungan hidup memang sukar dan sekarang bahkan lebih 
sukar lagi, sebab perhatian rakjat keseluruhannja ditudjukan pada soal 
pagan, hal jang mudah dimengerti dan memang sewadjarnja. Karena 
itu soal pangan ini jang djuga merupakan faktor mutlak dalam hubungan 
kesehatan rakjat, harus kita hadapi pula dengan sungguh-sungguh dan 
dilihat dari segala seginja. 

Kekuatan sesuatu Negara ditentukan oleh djumlah dan kwalitas 
dari penduduknja. Ingat pada motto jang telah saja batjakan pada 
permulaan uraian saja. Kebenaran motto ini perlu kita sadari, djustru 
pada saat ini. 

Hubungan jang erat antara makan/makanan dan kesehatan telah 
diketahui sedjak zaman Hippocrates. Kurang makan menurunkan daja 
tahan umum terhadap penjakit. Memang kehidupan itu tergantung dari 
pada an adequate supply of proper nutrients". IHmu pengetahuan nutri­ 
tion masih terhitung amat muda, + 25 tahun dan memang masih baru 
djuga direaliseer sepenuhnja pengaruh undernourishment dan malnu­ 
trition terhadap ekonomi dan perkembangan sosial. 

Makan itu bukan semata-mata soal kenjang belaka. Mungkin sekali 
tiap habis makan kita merasa puas karena kenjang, tetapi kemudian 
bila komposisi dari jang dimakan itu terus menerus tidak sempurna, 
biarpun datangnja tidak mendadak, tetapi achirnja akan timbul gedjala­ 
gedjala akibat kekurangan zat-zat jang penting untuk mempertahankan 
kesehatan, sebagai menurunnja resistensi terhadap penjakit, menurunnja 
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bahasa asing dinamakan umum dapat didasarkan pada sebab kurang makan, jang djuga sebagai 
telah diuraikan diatas mempengaruhi banjaknja kebutaan, baik kebutaan 
sebagian, maupun kebutaan totaal. Kwashiorkor di Indonesia diantara 
anak-anak umur l sampai 4 tahun bukan sesuatu jang diketemukan 
setjara insidenteel atau regionaal, tetapi diketemukan dimana-mana dan 
pada setiap waktu. 

Angka kematian baji di Indonesia tahun 1953 mentjapai angka 
111.8%% Berkat tindakan-tindakan sebagia pemberantasan malaria, ber­ 
tambahnja dukun baji jang mendapat latihan praktis (pada achir tahun 
1962 djumlahnja mentjapai angka 12000), bertambahnja balai-balai 
kesedjahteraan ibu/anak, jang di Djawa-Timur sadja meningkat dari 
50 buah di tahun 1950 mendjadi lebih dari 600 buah pada achir tahun 
1963, dimana wanita-wanita hamil diperiksa, diberi nasehat tentang 
pemeliharaan diri dan bajinja, dimana baji-baji diawasi pertumbuhannja, 
maka angka kematian baji pada achir tahun 1962 sudah menurun men­ 
djadi 54.7%% Betul angka ini masih djauh lebih tinggi dibanding dengan 
angka kematian baji di Negara-Negara jang telah amat madju sebagai 
Negeri Belanda, Swedia dan Zeelandia Baru. Di Negara-Negara itu 
angka kematian baji dalam tahun 1954 masing-masing 21%%, 18%% dan 
20%% dan terus menurun hingga pada achir tahun 1962 di Negeri 
Belanda dan di Swedia bahkan mendjadi 15.3%%. 

Faktor jang sangat penting pula, djika tidak mutlak, jang mem­ 
pengaruhi kesehatan dan angka kematian, terutama dari anak-anak 
dengan paling utama lagi anak-anak jang sangat muda, ialah soal 
makanan/nutrition. Banjak sekali terdjadi gangguan kesehatan jang 
langsung disebabkan oleh makanan jang tidak memenuhi sjarat kese­ 
hatan. Kwashiorkor, marasmus dan busung lapar disebabkan oleh 
kekurangan protein dan calorie. Dan masih banjak lagi penjakit-penjakit 
jang disebabkan oleh kurangnja kwalitas dari makanan kita, sebagai 
avitaminosen dan penjakit-penjakit jang disebabkan oleh kurangnja 
mineral-mineral dalam bahan makanan, sebagai struma dan caries gigi. 

Uraian diatas tadi tjukup kiranja menggambarkan hubungan antara 
makan/makanan dan kesehatan. Dan melihat banjaknja anak-anak jang 
tersangkut dalam hal ini, membuat soal ini mendjadi lebih serieus lagi, 
sebab perlu diingat : anak-anak kita sekarang adalah tenaga untuk 
masa depan. Optimum nutrition bagi mereka merupakan activa jang 
akan memberi dividend jang tinggi berupa kesehatan, kemampuan fisik 
dan mentaal dan taraf kehidupan jang tinggi. 

Marilah kita sekarang menindjau tjara bagaiman~ kita harus 
mentjari djalan keluar dalam soal makanan di Negara kita ini. 

Bagi pihak kesehatan djalan jaang harus ditempuh telah djelas. 
Soal makanan djuga merupakan soal kebiasaan/tradisi jang tidak senan­ 
tiasa menguntungkan, maka disamping mempertinggi tingkat penge­ 
tahuan umum, perlu diberikan health-education pada umumnja (sebagai 
telah disinggung tadi) nutrition-education pada chususnja, sehingga 
lambat laun kebiasaan tradisioneel jang kurang menguntungkan dirobah 
mendjadi kebiasaan jang sesuai dengan prinsip hidup sehat. Approach 
ini telah mendjadi bagian mutlak dari Program Kesehatan Pemerintah­ 
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S. Djaeni, dosen Fakul­ 
kawan-kawannja, jang 

. "Te effect of protein 
esian Children", maka 
jang terdaftar dirumah 
bkan oleh kekurangan 

ja pemeliharaan 
hal ini menga­ 
mendjadi lebih 

k lekas datang, 
uran nasional 

roject pemberantasan 
Dari 14898 orang jang 
ngan penghihatan jang 

babkan oleh trachoom, Di bagian kanak-kanak 
+a 1400 penderita ; dian­ 

g makan. Laporan 
esehatan Djawa-Timur 
kurang makan sedang 

gkat I Djawa-Timur 
ment diketemukan di 
but. 
cal Nutritionist jang 

partemen Kesehatan 
bulan Februari 1954, 

iorkor merupakan 
jang tinggi dari anak­ 
dari angka kematian 

15 

DOI : Saga.Unair.ac.idDOI : Saga.Unair.ac.id



q.eueq ueeuasox 
epe Bue[ 1suaod ere8as 
urepep eanfp eeu 'epy 
sp snreu Buet epy snp 
rereuesnSuat e.ref uep 
paras e.repnes-e.repneg 
e[as mun repp ure; 
e tu ueuap purey i f 

91 
/gz ue8uap efaunue de epsauopur xnpnpuod efuueq 

-ure.1aq uex8um.radurot uere 'SHdN uoto unsnstp Buef teeqas 
'eure.rod uedeue 'eue[uaro esotuos [euopseN eun8uequo pep 
uef ep; ueuraura rod resep eped eefura qepns uepytop peu 
eueq rmnfsroq ery esouopur p ueeuosoy uep ueueye epeseur 
ueue[auad ueBuryu.rod urerep epnd uepynseunp np.rod seep ueeua 
0006 ueuap equre.roq ueretr ueyumnqurot Bue[ npput uerumfp 
epunpp Heu dent enfp 000g pfpuat uere erunp unmnpos mpnpuad 
00oz unue eped ere '096I [adv uepq eped ssts Ip ,ouassqns 
pue Aeumgr uo usodug,, erep Aau H Jo1d n.rnua 

efuuetespafuad re[pp uep ueyumu.radtp epd 
m.rod nua Suet 'e[ye.r rep ppaq e[ep dea 'dnmnf ueueyeur ueueq 
uee[pas.rad eueq uereefuour Bue[ T[ unu z mu-ee[ I eyu 
qe.raea eurota ue8ue.raax ueBuap yo[o[ mu [H &96t unue repep 
ure.18 z uep z9st unue re[ep rood ueueq ure.r8 0pp ueepas.rod epe 
reu rod e;deo ad mnur-ee[@ mun pre.rq Bue! 'eures efuuerum[p 
ueeun.adtp edep Suet spread ppefp 'rodu se.raq ue3uap 1ep 
pue8p uetpntoy de 'mnunr-eef rep uerenponp tu se.roq rep 
ueeqos ue.roep uretp ueumnqox uauot ymun en[p [mo 'seroq 
8y pt9 efuereuep 'y pg[ pede[uat user my eyue uepyop und 
-zeros oyod ueueq tsmnpoard seu raquour yepp 'rureuetp edep Buel 
ueue rep /01 'eureu ure[eur-ure[eur efuepe ueyqeqasp uep 8uefpued 
ere nedure Sue[ seued unsntr eueunp 'g96t unue mmun seraq 8y {g 
e[ue.reueyp 'edeo ad 8y 0LT pedegua z96I nue urepep Buoy8us uep 
Bunefp 'se.raq : xojod ueuereur ueueq psmnpoad 'mntr-ewe[ f ey 
-Bu1, uerue.ra seu@ ep uoo.rod efes 8uef e;ue-eyue 1n.mua 

mt uroorqoard eped 1n 
-Bue[uaur uef roxeJ ere8as ueyBumuaadutour ueuap 'rut sen Bue[ py 
e.reap {mun efuxteq-xeqos ueBuap ueyesorostp edep und efuxepuau 
qeuraurad uepeu.rad edepuatr epns Sueuou Suet 'pYoJJo ere[as 
ueueyeu ueueq prep psnqastp uereseu smnpoad uepeset udurest( 

uequrpp 
mt.rad ueudodf.n uep auuouaur 'aups&o efuer dnm~ user u.reed 
Of peuostod nmuour de 'Bue.my efuse.nuaouoo eumng '1o1a 
uep esnuetr nsns 'des nsns Ip epe Buef poopuosso ourue uurse 0] 
unpueBuour eueeu eBunq [pq 'ueue Bue[ey 'sedey fpq 'edere 
dnmnf 1o04a0 [ese 'efueyumnqp Suet ede ruou ndureur epsnueur 
unqm Buepss 'mt ueue.mrox dnynfuotr uexe ueunqumm-unqum 
ep pese.roq ueueyeur ueueq ure[et ede.roqaq rep ue.mnduref 1de1a 

'[oapuossa Bue[ oupure turese uqop nee ueny nee yepn mt ueunqum 
-qqum rep uaord und.re1q 'm1op ma a uep Ada, I 
namnua uepeupay uepoq emd yepn ueunqumm-unqum rep pese.1aq 
utao.ad tsmnpoard uequreuour euesn mt udurespp rdea '8up.rodtp snareu 
eurard ueau utao.rd BunpueBuot Buef ueueyer ueueq ts[npoad 

efpes muaf 'ueuequre ueueyetr ueueq-ueueq tsmpord epd ye[ep 8uef 
edura traqtp snareu ts{po.rd peos urepep mt eua.rey poouepeq-pan up 
dnmf Jpepesoy 'pueAy [pefpuat e[unuour peqodurour edep 
e[ye.r e8uues 'ueuequre; ueueretr ueueq eBnfp ueyumnqp mt Sud 
-ures( yorod ueueyeur ueueq [eos eeu-eeuros epnd ueynq uex 

DOI : Saga.Unair.ac.idDOI : Saga.Unair.ac.id



makanan pokok. Disam­ 
mbahan, sehingga rakjat 
titatit, kwalitatif tjukup 
ksi harus diberi tempat 
t tambahan. Tentu sadja 
protein hewani primair 
mambah produksi protein 
±h ketinggalan. Menurut 
n protein dari tumbuh­ 
amino jang essentieel, 

makanan berasal dari 
gan itu, sedang tubuh 
ja, asal toevoer tjukup. 
a matahari mengandung 
sapi, susu manusia dan 
urut Provisional FAO­ 
e dan tryptophan perlu 

busi dari bahan makanan 
t perhatian pemerintah 
ik-baiknja untuk Negara 
ala faktor jang menjang­ 

ri Dinas Pertanian Ting­ 
pokok: beras, djagung 

g per capita, diantaranja 
panas jang lampau amat 
m hama, 10% dari tanah 
ksi bahan pokok. Sekali­ 
kg, diantaranja 64.4 kg 

dilain daerah sebagian 
, tapi kemudian diganti 
g dapat dipergunakan 
mur per capita per hari 
ahun 1962 dan 427 gram 
gan Pemerintah Daerah 
takan bahwa persediaan 
rakjat, jang tentu perlu 
a. 
sium on Humanity and 
maka pada tahun 2000 

djuta. Tiap hari didunia 
bertambah dengan 9000 
perhitungan pemetjahan 
. Kita bersjukur bahwa 
k Pemerintah kita jang 
tjana, tahapan pertama, 
mperhitungkan bertam­ 
gan 2.3%. 

Kami dengan ini akan menutup uraian kami ini jang maksudnja 
lain tidak untuk setjara selajang pandang mempersembahkan pada 
Saudara-saudara sekedar aspek-aspek Kesehatan Rakjat di Indonesia 
dan tjara mengusahakan perbaikannja. Dan sesuai dengan filsafah revo­ 
lusi kita jang harus diselesaikan oleh segenap potensi rakjat di Negara 
kita, maka djuga dalam bidang Kesehatan Rakjat harus dikerahkan pula 
segala potensi jang ada pada kita, hal mana sesuai dengan filsafah ilmu 
kesehatan bahwa: Public Health is full public cooperation". 
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bantuan Saudara-saudara itu hasil pekerdjaan saja mendapat penghar­ 
gaan dari Pemerintah Agung. 

Terimalah beribu-ribu terima kasih saja atas semua bantuan jang 
telah Saudara berikan pada saja itu. 

Saudara Ketua Dewan Kurator, saudara-saudara anggota-anggota 
Dewan Kurator, Saudara Rector Universitas Airlangga dan Saudara­ 
saudara Gurubesar Universitas Airlangga jang saja muliakan. 

Saja merasa amat berhutang budi kepada Saudara-saudara, sebab 
pengangkatan saja itu hanja mungkin karena usul Saudara-saudara 
pada atasan, sedang usul Saudara itu berdasar atas kepertjajaan bahwa 
saja dapat membantu Saudara-saudara didalam penjelesaian semua 
persoalan jang berhubungan dengan pendidikan dokter. Semoga keper­ 
tjajaan jang diletakkan atas bahu saja tidak akan pernah mengetjewakan 
Saudara. 

Sajang sekali almarhum ajah dan bundaku sudah tidak mungkin ikut 
menjaksikan upatjara ini. Alangkah bangganja orang tua saja itu kalau 
mengetahui bahwa izin jang diberikan pada putera tunggalnja dahulu, 
menjimpang dari pada kelaziman dalam famili pada waktu itu, tidak 
hanja berhasil, tetapi djuga memberi kedudukan jang amat terhormat 
ini. Tidak lain beribu-ribu terima kasih saja persembahkan atas asuhan 
dan pemberian izinnja itu. 

Saudara-saudara mahasiswa. 
Sebagian terbesar diantara Saudara, kalau tidak semua, memilih 

pendidikan dokter, pasti dengan makusd untuk kemudian mengabdikan 
pengetahuan jang Saudara peroleh untuk kepentingan orang-orang jang 
menderita sesuatu penjakit. Itu memang tudjuan jang mulia. Saja dapat 
ikut merasakan kegembiraan dan kebanggaan seorang dokter bila dapat 
menjembuhkan seorang penderita, lebih-lebih bila penderitaan itu keras 
dan mengantjam djiwanja. 

Tetapi Saudara-saudara, dilapangan kesehatan masih ada lain 
matjam kegembiraan. Apakah Saudara sebagai orang Indonesia tidak 
turut gembira, kalau didalam waktu singkat framboesia telah lenjap 
dari Bumi Indonesia. Berdjuta-djuta rakjat tidak lagi terantjam oleh 
ketidak mempuan bekerdja dan ketidak mampuan mentjari nafkah. 
Pasti Saudara akan gembira, biarpun sekarang Saudara tidak akan 
melihat lagi penderita-penderita framboesia dalam segala aspeknja. 
Apakah Saudara tidak djuga merasa bangga kalau 22 djuta rakjat 
Djawa-Timur telah hampir bebas dari bahaja maut malaria. Di Djawa­ 
Timur sudah lama bukan lagi mendjadi soal sehari-hari untuk mene­ 
mukan ~bintang-bintang merah bertaburan diatas langit hidjau" dalam 
sediaan darah. 

Kesemuanja itu adalah hasil usaha-usaha pentjegahan dan pembas­ 
mian malaria. 

Untuk mentjapai hasil itu memang tidak tjukup lagi apa jang pernah 
diandjurkan PASTEUR supaja tiap mahasiswa tekun beladjar ditengah­ 
tengah ketenangan dan ketenteraman 4 dinding laboratorium, tetapi 

t dan sahabat karib. 
tis saja dapat beladjar 
mendapat tugas pada 

tidak ada satu buku 
Saudara mengizinkan 

pada Dinas Kesehatan 
ai dan kendaraannja, 

Tempo-tempo Saudara 
hanja karena Saudara 

staf saudara mengabdi 
kepentingan Rakjat 

tang budi. Dari sedjak 
ggu oleh kesehatan 

indah mendjadi tenaga 
udara akan turut ber­ 
telah tertjapai dibagian 
da sempurna. 

gasuh saja dahulu itu. 
tu: Prof. M. Soetopo, 
dr. Nj. Soerti Gondo 

a saja tudjukan 
lndische Artsenschool 

dan kesehatan jang 
pemberian tugas jang 
esehatan Masjarakat/ 

terima kasih saja 
iajaan dan kehor­ 

tan saja sebagai 
niversitas Airlangga. 

ri kekuatan pada 
adjiban saja sebaik­ 

saja jang ta' terhingga 
pada saja itu. 

bahwa salah satu dari 
jaan jang terhormat ini. 

uan jang amat berharga 
awat dan teman-teman 
ur, Pusat Penjelidikan 

atan Kota Surabaja, 
en Kesehatan. Karena 
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